Makna Haji Mabrur dan Keutamaannya
(Bagian 1): Definisi Haji Mabrur
Menurut Hadits

Haji merupakan ibadah puncak dalam Islam yang memiliki nilai spiritual, sosial, dan
moral sangat tinggi. Namun tidak semua haji menghasilkan predikat “mabrur”.
Rasulullah [] memberi penekanan besar pada pentingnya menggapai haji mabrur,
karena hanya haji inilah yang mendapat balasan luar biasa dari Allah: surga. Artikel ini
membahas secara lengkap definisi haji mabrur berdasarkan hadits, serta tanda-tanda
dan sikap yang bisa menuntun seorang jamaah menuju haji yang diterima di sisi Allah.

1. Penjelasan Hadits tentang Makna Haji Mabrur

Dalam hadits sahih, Rasulullah [] bersabda, “Haji yang mabrur tidak ada balasan yang
pantas baginya kecuali surga.” (HR. Bukhari dan Muslim). Kata “mabrur” berasal dari
akar kata barara, yang berarti kebaikan, kesucian, dan kejujuran. Maka haji mabrur
adalah haji yang dijalankan dengan ikhlas, sesuai tuntunan syariat, dan diiringi dengan
amal-amal kebajikan.

Para ulama menafsirkan bahwa mabrur bukan hanya soal sahnya haji secara syariat,
melainkan juga diterimanya haji di sisi Allah karena kesungguhan, kesabaran, dan
keikhlasan dalam menjalankannya. Artinya, seseorang bisa saja hajinya sah, namun
belum tentu mabrur.

Hadits tersebut menjadi motivasi sekaligus pengingat bahwa kualitas haji lebih penting
dari sekadar kuantitas. Yang dicari bukan hanya selesai thawaf dan sa’i, melainkan
transformasi diri menjadi pribadi yang lebih taat dan bermanfaat.

Makna ini penting ditekankan sejak awal manasik hingga jamaah pulang ke tanah air,
agar fokus ibadah tidak teralihkan oleh rutinitas atau urusan duniawi lainnya.

2. Ciri-Ciri Haji Mabrur dalam Pandangan Nabi ]

Rasulullah [] tidak hanya menyebutkan keutamaannya, tetapi juga memberi isyarat
tentang ciri-ciri haji mabrur. Dalam sebuah riwayat, beliau bersabda: “Ciri haji mabrur
adalah memberi makan dan menyebarkan salam.” (HR. Ahmad). Ini menunjukkan
bahwa haji mabrur berbuah pada akhlak mulia dan perhatian sosial terhadap sesama.
Jamaah yang telah berhaji dengan benar akan mengalami perubahan sikap: menjadi
lebih dermawan, santun dalam bertutur kata, sabar dalam menghadapi orang lain, dan
gemar membantu sesama. Semua ini adalah manifestasi dari haji yang membawa
pengaruh positif secara lahir dan batin.

Selain itu, orang yang hajinya mabrur juga menjauh dari perbuatan sia-sia. la menjaga
lisannya, menjauhi ghibah, dan lebih fokus pada ibadah serta kebaikan dalam



hidupnya sehari-hari.

Haji mabrur bukan sekadar predikat, tapi hasil dari proses ruhani yang membekas
dalam hati dan perbuatan. Maka, perubahan akhlak pasca haji adalah salah satu
parameter paling nyata dari kemabruran itu.

3. Haji Mabrur sebagai Haji yang Diterima di Sisi Allah

Haji yang diterima bukan hanya terlihat dari keberhasilan menjalankan semua rukun
dan wajib haji, melainkan juga dari efeknya terhadap kehidupan seseorang setelahnya.
Haji mabrur adalah tanda bahwa amal ibadah tersebut telah “lulus seleksi” di hadapan
Allah.

Dalam Al-Qur’an, Allah berfirman: “Sesungguhnya Allah hanya menerima dari orang-
orang yang bertakwa.” (QS. Al-Ma’idah: 27). Ini berarti, hanya haji yang dilandasi
ketakwaan dan keikhlasanlah yang berpotensi diterima di sisi-Nya.

Ketika seseorang berhaji, semua aspek kehidupannya diuji: dari harta yang digunakan,
kesabaran dalam kerumunan, hingga pengendalian diri dari emosi dan amarah. Jika
semua itu dilakukan dengan penuh keikhlasan dan niat untuk mencari ridha Allah,
maka besar kemungkinan hajinya diterima dan mabrur.

Tanda-tanda penerimaan ini bisa dilihat dari konsistensinya dalam berbuat baik
sepulang dari Tanah Suci. Jika ia kembali kepada kemaksiatan, itu indikasi bahwa
hajinya belum berdampak maksimal secara spiritual.

4. Tanda-Tanda Lahir dan Batin dari Haji Mabrur

Tanda lahir dari haji mabrur meliputi perbaikan perilaku dan amal yang berkelanjutan.
Seorang haji mabrur akan semakin giat shalat berjamaah, rajin sedekah, lebih
penyabar, dan menjaga lisan serta pergaulan. la menjadi pribadi yang ringan tangan
membantu, namun rendah hati dalam bersikap.

Secara batin, haji mabrur menanamkan ketenangan jiwa, rasa syukur yang mendalam,
dan hubungan yang lebih intim dengan Allah. la menjadi lebih gemar berdoa, lebih
tawakal, dan tidak mudah tergoda oleh dunia.

la juga lebih hati-hati dalam mencari nafkah, menghindari riba, serta menjaga
kebersihan hati dari dengki, ujub, dan riya. Transformasi ini bukan sebatas saat berada
di Tanah Suci, tetapi terus berlanjut dalam kesehariannya di rumah, kantor, dan
masyarakat.

Orang lain pun bisa merasakan aura positif dari seorang haji mabrur. la bukan hanya
berubah untuk dirinya, tapi menjadi inspirasi bagi lingkungan sekitarnya.

5. Peran Keikhlasan dalam Meraih Haji Mabrur

Keikhlasan adalah kunci utama diterimanya amal, termasuk haji. Jika seseorang
berhaji karena ingin status sosial, gelar “pak haji”, atau pujian manusia, maka ia telah
kehilangan nilai paling esensial dari ibadah ini.

Rasulullah [] bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada rupa dan harta
kalian, tapi Allah melihat kepada hati dan amal kalian.” (HR. Muslim). Maka niat murni



karena Allah harus menjadi pondasi setiap langkah dalam haiji.

Menjaga keikhlasan bisa dilakukan dengan banyak berzikir, memperbanyak istighfar,
serta menolak dorongan untuk memamerkan ibadah. Bahkan dalam hal-hal kecil
seperti bersabar di antrean, keikhlasan diuji.

Keikhlasan juga tampak dalam kerendahan hati setelah haji. Orang yang benar-benar
ikhlas tidak merasa lebih baik dari yang lain hanya karena sudah berhaji. Sebaliknya,
ia merasa makin bertanggung jawab untuk menebar manfaat dan memberi teladan.

6. Anjuran Nabi untuk Selalu Memperbaiki Niat dalam Haji

Nabi [] sangat menekankan pentingnya memperbarui niat, bahkan saat ibadah
sedang berlangsung. Dalam haji, niat bisa berubah karena godaan duniawi yang
datang tiba-tiba — entah itu dari media sosial, lingkungan sekitar, atau dalam hati
sendiri.

Karenanya, para ulama menyarankan untuk selalu memperbarui niat di setiap tahap
haji: saat ihram, thawaf, sa’i, hingga wukuf. Ini bisa dilakukan dengan doa sederhana:
“Ya Allah, aku niat berhaji karena-Mu. Terimalah ibadahku.”

Memperbaiki niat juga harus terus dilakukan sepulang dari haji. Jangan biarkan amal
yang besar itu hilang nilainya hanya karena hati berubah menjadi sombong, ria, atau
merasa lebih mulia dari orang lain.

Dengan menjaga niat tetap lurus, insya Allah haji yang dijalani tidak hanya mabrur di
dunia, tetapi menjadi bekal keselamatan di akhirat.

Penutup

Haji mabrur bukanlah hasil dari ritual semata, tetapi buah dari hati yang ikhlas, amal
yang bersih, dan niat yang lurus. la membekas dalam kehidupan, mencetak pribadi
bertakwa, dan memberi dampak bagi sesama. Semoga Allah menerima setiap haji
yang telah dijalankan dan menjadikannya amalan yang membawa kita lebih dekat
kepada-Nya.
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